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ABSTRAK 

 

Lilla Destiansyah. 54097 Skripsi. Persepsi Guru Terhadap 

Kurikulum 2013 dan Hubungannya 

dengan Pengalaman Mengajar Guru di 

SMP Negeri 8 Padang 

 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan persepsi guru tentang 

kurikulum 2013 dan hubungannya dengan pengalaman mengajar guru di SMP 

Negeri 8 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian 

persentase persepsi guru terhadap kurikulum 2013 dan melihat hubungannya 

dengan pengalaman mengajar guru di SMP Negeri 8 Padang. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah guru SMP Negeri 8 Padang yang berjumlah 50 orang. Penarikan sampel 

dilakukan dengan teknik total sampling dimana populasi dijadikan sampel. Untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan, digunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner (questionnaire) yaitu suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan sejumlah pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden. Analisis data yang diperoleh dengan cara perhitungan persentase dan 

Chi Kuadrat. 

Hasil pengolahan data yang dilakukan kepada 43 responden diketahui 

bahwa pencapaian persepsi guru terhadap kurikulum 2013 di SMP Negeri 8 

Padang adalah 70,20% dengan kategori sedang dan tidak ada assosiasi 

(hubungan) yang signifikan antara persepsi guru terhadap kurikulum 2013 dengan 

pengalaman mengajar guru di SMP Negeri 8 Padang. 

 

Kata kunci: Persepsi, Kurikulum 2013, Pengalaman Mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Tanpa pendidikan 

manusia akan sulit berkembang bahkan akan terbelakang. Dengan demikian, 

pendidikan harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, disamping memiliki budi 

pekerti luhur dan moral yang baik dengan mengupayakan untuk memahami 

bagaimana siswa belajar dan bagaimana informasi yang diperoleh dapat 

diproses dalam pikiran mereka sehingga menjadi milik mereka serta bertahan 

lama dalam pikiran mereka. 

Keberhasilan proses pendidikan bergantung pada kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan yang dimaksud adalah 

serangkaian kompetensi yang dimiliki oleh guru, baik yang menyangkut 

kemampuan pribadinya, interaksi dengan siswa, memilih dan menentukan 

media dan metode pembelajaran serta kemampuan dalam mendesain dan 

mengembangkan materi pembelajaran. Guru yang memiliki berbagai 

kompetensi tersebut disebut sebagai guru profesional.  

Persyaratan profesional guru dikemukakan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional tahun 2005 yang menyatakan bahwa: “Guru 

merupakan sebuah profesi yang menuntut suatu kompetensi, agar guru itu 

mampu melaksanakan tugas sebagaimana mestinya guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, jasmani dan rohani 
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yang sehat, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional”.  

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan 

nasional dan kualitas guru yang profesional adalah aspek kurikulum dan 

sejauh mana pemahaman guru tersebut tentang seluk beluk kurikulum. 

Tingkat pemahaman guru terhadap kurikulum dan keberhasilan dalam 

penerapannya dapat dilihat dari pengalaman mengajar guru tersebut. 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran strategis 

dalam sistem pendidikan. Kurikulum merupakan suatu sistem program 

pembelajaran untuk mencapai tujuan institusional pada lembaga pendidikan, 

sehingga kurikulum memegang peranan penting dalam mewujudkan sekolah 

yang bermutu/berkualitas.  

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan 

baik secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi 

setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

meningkatkan mutu pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

Dalam rencana strategi pendidikan nasional, menurut Mulyasa 

(2013:5) sedikitnya terdapat lima permasalahan utama yang pemecahannya 

lebih diprioritaskan. Permasalahan tersebut berkaitan dengan peningkatan 

mutu pendidikan, peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan 

relevansi pendidikan, pemerataan layanan pendidikan, dan pendidikan 

berkarakter. 

Pertama; upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan 

menetapkan tujuan dan standar kompetensi pendidikan, yaitu melalui 
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konsensus nasional antara pemerintah dengan seluruh lapisan 

masyarakat. Standar kompetensi yang mungkin akan berbeda 

antarsekolah atau antardaerah akan menghasilkan standar kompetensi 

nasional dalam tingkatan standar minimal, normal (mainstream), dan 

unggulan. Kedua; peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan 

mengarah pada penataan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, 

dengan memberi kepercayaan yang lebih luas kepada sekolah untuk 

mengoptimalkan apa yang tersedia bagi tercapainya tujuan pendidikan 

yang diharapkan. Ketiga; peningkatan relevansi pendidikan mengarah 

pada pendidikan berbasis masyarakat, dengan pendekatan partisipatif. 

Peningkatan peran serta partisipasi orang tua dan masyarakat pada 

level kebijakan (pengambilan keputusan) dan level operasional 

melalui komite (dewan) sekolah. Keempat; pemerataan layanan 

pendidikan mengarah pada pendidikan yang berkeadilan. Hal ini 

berkenaan dengan penerapan formula pembiayaan pendidikan yang 

adil dan transparan, upaya pemerataan mutu pendidikan dengan 

adanya standar kompetensi minimal serta pemerataan pelayanan 

pendidikan bagi peserta didik pada semua lapisan masyarakat. 

Kelima; pendidikan berkarakter untuk menumbuhkembangkan nilai-

nilai filosofis dan mengembangkan seluruh karakter bangsa dalam 

berbagai jenis dan jenjang pendidikan secara utuh dan menyeluruh 

(kaffah).  

 

Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang cukup 

mendasar dalam sistem pendidikan nasional, yang dipandang oleh berbagai 

pihak sudah tidak efektif, bahkan dari segi mata pelajaran yang diberikan 

dianggap kelebihan muatan (overload) tetapi tidak mampu memberikan 

bekal, serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan 

bangsa-bangsa lain di dunia. Perubahan mendasar tersebut berkaitan dengan 

kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut dan mempersyaratkan berbagai 

perubahan pada komponen-komponen pendidikan lain.  

Perubahan kurikulum yang terjadi sebelumnya seperti Kurikulum 

Berbasis Kompetensi tahun 2004 (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan tahun 2006 (KTSP) yang dirasa pengembangannya masih perlu 

perbaikan. Dengan banyaknya kelemahan dari penerapan kurikulum 
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sebelumnya, maka muncullah kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya.   

Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis 

dan melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus 

berbasis karakter (competency and character based curricullum), yang dapat 

membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai 

dengan tuntunan perkembangan zaman dan tuntunan teknologi. Kurikulum 

2013 ini diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, 

khususnya dalam bidang pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, 

melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap sistem pendidikan 

secara efektif, efisien, dan berhasil guna. Oleh karena itu, merupakan langkah 

yang positif ketika pemerintah (Mendikbud) merevitalisasi pendidikan 

karakter dalam seluruh jenis dan jenjang pendidikan, termasuk dalam 

pengembangan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada 

pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi 

bagi tingkat berikutnya.  

Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi 

sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan kontekstual 

diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 

dalam perilaku sehari-hari. 
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Mulyasa (2013:9) menyebutkan implementasi Kurikulum 2013 harus 

melibatkan semua komponen (stakeholder), termasuk komponen-komponen 

yang ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. Komponen-komponen tersebut 

antara lain kurikulum, rencana pembelajaran, proses pembelajaran, 

mekanisme penilaian, kualitas hubungan, pengelolaan pembelajaran, 

pengelolaan sekolah/madrasah, pelaksanaan pengembangan diri peserta didik, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan serta etos kerja seluruh warga 

dan lingkungan sekolah/madrasah.   

Keberhasilan Kurikulum 2013 dalam membentuk kompetensi dan 

karakter di sekolah dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang 

tampak dalam setiap aktivitas peserta didik dan warga sekolah lainnya. 

Perilaku tersebut antara lain diwujudkan dalam bentuk: kesadaran, kejujuran, 

keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, kepedulian, kebebasan dalam 

bertindak, kecermatan, ketelitian, dan komitmen. Mulyasa (2013:11) 

menjelaskan bahwa:  

Keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 juga dapat dilihat dari 

indikator-indikator perubahan sebagai berikut: 

1. Adanya lulusan yang berkualitas, produktif, kreatif, dan mandiri. 

2. Adanya peningkatan mutu pembelajaran. 

3. Adanya peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dan 

pendayagunaan sumber belajar. 

4. Adanya peningkatan perhatian serta partisipasi masyarakat. 

5. Adanya peningkatan tanggung jawab sekolah. 

6. Tumbuhnya sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara utuh di 

kalangan peserta didik. 

7. Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAKEM). 

8. Terciptanya iklim yang aman, nyaman, dan tertib, sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkan 

(joyfull learning). 
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9. Adanya proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan (continuous 

quality improvement).  

 

Kurikulum 2013 telah diterapkan di berbagai sekolah dalam berbagai 

kategori berdasarkan daya serap dan jumlah siswa. Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 8 Padang merupakan salah satu sekolah di Padang 

yang telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam kategori tinggi. SMP Negeri 8 

Padang beralamat di Jl. DR. Sutomo Kubu Marapalam, Padang. Di SMP 

Negeri 8 Padang, kurikulum 2013 telah diterapakan sejak Juli 2013.  

Berdasarkan pengamatan pendahuluan yang dilakukan berkaitan 

dengan Kurikulum 2013, masih banyak guru mata pelajaran yang kurang 

mendapatkan sosialisasi tentang Kurikulum baru ini sehingga guru kesulitan 

dalam menterjemahkan Kurikulum. Dari hasil observasi awal yang dilakukan 

penulis, penulis mendapatkan beberapa informasi tentang Kurikulum 2013 di 

SMP Negeri 8 Padang yaitu dalam perencanaan pembelajaran tidak semua 

guru mata pelajaran yang membuat RPP berdasarkan Kurikulum 2013. 

Dalam proses pembelajaran, guru kesulitan dalam memberikan pembelajaran 

karena keterlambatan dan ketidaksesuaian dalam pendistribusian buku-buku 

pelajaran. Guru-guru mata pelajaran masih kesulitan untuk menyesuaikan 

jenis karakter yang akan dibentuk agar sesuai dengan kompetensi inti I 

(Hubungan dengan Allah) dan kompetensi inti II (Hubungan dengan sesama 

manusia). Selain itu, guru mata pelajaran masih kesulitan dalam merancang 

penilaian dan pembuatan laporan penilaian sebagai evaluasi dalam 

pembelajaran dikarenakan banyaknya aspek yang perlu dinilai.  
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Idealnya guru yang memiliki pengalaman mengajar yang lebih lama 

akan dapat lebih memahami bagaimana pembelajaran dapat lebih 

ditingkatkan agar tujuan dapat tercapai secara optimal, namun berbeda 

dengan kenyataan di lapangan yang ditemukan bahwa guru yang telah 

memiliki pengalaman mengajar yang bertahun-tahun masih kesulitan dalam 

penerapan kurikulum yang ada sebagai suatu kesatuan dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 

kompetensi, pendidikan karakter bukan hanya tanggungjawab sekolah 

semata, tetapi merupakan tanggungjawab semua pihak, yaitu orang tua, 

pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan rencana, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dimulai dari analisis karakter dan 

kompetensi yang akan dibentuk, atau yang diharapkan, muncul setelah 

pembelajaran. Bedanya dengan kurikulum lain, Kurikulum 2013 lebih fokus 

dan berangkat dari karakter serta kompetensi yang akan dibentuk, baru 

memikirkan untuk mengambangkan tujuan yang akan dicapai. Semua 

komponen lebih diarahkan pada pembentukan karakter dan kompetensi 

peserta didik yang diharapkan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang; baik dalam real curricullum, maupun dalam hidden curricullum. 

Dalam hal ini, semakin banyak pihak yang terlibat dalam pembentukan 

karakter dan kompetensi, akan semakin efektif hasil yang diperoleh. Oleh 

karena itu, untuk mengefektifkan program pendidikan karakter dan 

meningkatkan kompetensi dalam Kurikulum 2013 diperlukan koordinasi, 
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komunikasi dan jalinan kerja sama antara sekolah, orang tua, masyarakat dan 

pemerintah; baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi dan 

pengawasannya.  

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji masalah 

ini lebih mendalam melalui penelitian dengan judul “Persepsi Guru 

Terhadap Kurikulum 2013 dan Hubungannya dengan Pengalaman 

Mengajar Guru di SMP Negeri 8 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah penelitian antara lain: 

1. Masih kurangnya sosialisasi kurikulum 2013 sehingga guru kesulitan 

dalam menterjemahkan kurikulum. 

2. Masih banyak guru yang kesulitan merancang RPP berdasarkan 

Kurikulum 2013 yang dikaitkan dengan pembentukan karakter. 

3. Proses pembelajaran, siswa terganggu karena keterlambatan buku ajar 

untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

4. Penilaian dalam pembelajaran belum dipahami guru dengan baik 

sehingga belum mampu merancang dan mengembangkan bentuk-

bentuk penilaian berdasarkan Kurikulum 2013. 

5. Pembuatan laporan penilaian dirasa masih susah untuk dikembangkan 

berdasarkan Kurikulum 2013. 
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C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Dalam perencanaan pembelajaran, masih banyak guru yang kesulitan 

dalam merancang RPP berdasarkan Kurikulum 2013. 

2. Dalam proses pembelajaran, siswa belum dibekali dengan buku ajar 

sehingga pelaksanaan pembelajaran kurang efektif. 

3. Proses penilaian dalam pembelajaran belum dapat dilaksanakan dengan 

cermat karena guru-guru kesulitan merancang dan mengembangkan 

bentuk-bentuk penilaian berdasarkan Kurikulum 2013. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah persepsi guru terhadap 

Kurikulum 2013 ada hubungannya dengan Pengalaman Mengajar Guru di 

SMP Negeri 8 Padang?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Mengetahui pencapaian persentase persepsi guru terhadap Kurikulum 

2013 di SMP Negeri 8 Padang. 

2. Melihat hubungan antara persepsi guru terhadap Kurikulum 2013 

dengan pengalaman mengajar guru di SMP Negeri 8 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui seberapa besar persepsi guru terhadap kurikulum 2013. 

2. Memperluas ilmu pengetahuan penulis mengenai Kurikulum 2013.  

3. Sebagai salah satu persyaratan dalam penyelesaian program Sarjana 

Pendidikan pada program studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 
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